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MOTTO 

 

ِ حَقٌّ ۖ وَلََ  يَسْتخَِفَّنَّكَ الَّذِينَ لََ يُوقِنُونَ فَاصْبِرْ إنَِّ وَعْدَ اللََّّ  

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 

janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu 

menggelisahkan kamu” 

(Qs Ar-Rum:60) 

 

Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba karena didalam 

mencoba itulah kita menemukan kesempatan untuk berhasil 

(Buya Hamka) 

 

It’s fine to fake it until you make it, until you do, until it true 

(Taylor Swift) 

 

Apakah kamu bosan? Apakah kamu lelah? Apakah napasmu terasa sesak? Mau 

bagaimana lagi? Bagaimanapun, ini sudah terlanjur dimulai. Meski mulut kering di 

bawah sinar matahari yang menyengat. Apa boleh buat, aku tak bisa berhenti dengan 

cara yang memalukan. Satu-satunya janji yang pasti bahwa semua ini akan berakhir. 

Setelah semuanya berakhir, kita bisa beristirahan cukup lama sampai bosan. 

 

(A Race Resident Playbook) 
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ABSTRAK 

 

Kusnaeni Rahmah (2025): Analisis Semiotika tentang Body Shaming dalam Film 

“Imperfect” dan Relevansinya dengan Pembelajaran   

 Menulis Teks Drama di SMA Negeri 1 Bungaraya. 

Penelitian ini mengkaji bentuk dan fungsi pada ikon, indeks, dan simbol yang 

memuat Body Shaming dalam film Imperfect: Karier, Cinta dan Timbangan. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk dan fungsi pada ikon, indeks, dan simbol 

yang memuat Body Shaming dalam film Imperfect. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik simak catat dan dokumentasi. Data berupa bentuk ikon, indeks, simbol 

dan tuturan yang menyertai bentuk semiotikanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

film Imperfect terdapat 33 tuturan yang mengandung body shaming pada film Imperfect 

yaitu terbagi atas 6 data tuturan berupa ikon, 13 data tuturan berupa indeks  dan 14 data 

tuturan simbol. Temuan bentuk semiotika tersebut memiliki 3 fungsi yaitu objek, 

konteks, teks. Adapun penelitian ini dapat dijadikan sebagai materi ajar mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas XI dalam memahami teks drama dengan memperhatikan isi dan 

kebahasaan yang tepat sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) pada K.D 3.19 yaitu 

menganalisi isi dan kebahasaan teks drama dan pada Kompetensi Dasar (KD) pada K.D 

4.19 yaitu mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan 

kebahasaan. 

Kata Kunci: Semiotika, Imperfect, Teks Drama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari setiap 

mahluk hidup. Sebagai mahluk sosial, manusia ditakdirkan untuk hidup 

bermasyarakat dan berinteraksi dengan manusia lainnya dengan berkomunikasi. 

Dengan mempelajari komunikasi dapat meningkatkan kemampuan berbicara, 

menulis, dan sebagainya. Kemahiran dalam berkomunikasi dapat membawa dampak 

besar baik itu untuk dirinya sendiri maupun untuk lingkungannya. Nurdin (2013:8) 

mengatakan komunikasi adalah  merupakan suatu proses pembagian makna atau ide-

ide di antara dua orang atau lebih dan mereka mendapatkan saling pengertian tentang 

pesan yang disampaikan.  

Terdapat banyak bentuk komunikasi salah satunya ialah komunikasi massa. 

Komunikasi massa dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi menyampaikan 

pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung 

dan dilakukan dengan satu arah pada publik yang tidak berada pada satu tempat atau 

tersebar. Waziz (2022:50) mengatakan komunikasi massa adalah proses komunikasi 

yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 

menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Komunikasi massa dapat dilakukan 

melalui media baik itu media cetak (surat kabar, majalah, poster) ataupun media 

elektronik (film, radio, televisi). 
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Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual yang bertujuan 

untuk menyampaikan suatu pesan kepada individu maupun sekelompok orang.  Film 

merupakan gejala komunikasi massa yang hingga kini terus berlangsung, yang 

digunakan orang untuk menyampaikan pesan dan mempengaruhi khalayak dengan 

tujuan yang spesifik (Panuju, 2019). Film telah menjadi media komunikasi audio 

visual yang akrab dinikmati oleh segenap masyarakat dari berbagai rentang usia dan 

latar belakang sosial. Kekuatan dan kemampuan film dalam menjangkau banyak 

segmen sosial, lantas membuat para ahli film memiliki potensi untuk mempengaruhi 

khalayaknya. Di dalam sebuah film dapat dijumpai berbagai pesan yang ingin 

disampaikan, baik itu pesan pendidikan, hiburan, dan informasi.  Para sutradara 

berharap pesan-pesan yang terdapat dalam film yang di hadirkan dapat di mengerti 

oleh para penikmat karya sastra tersebut. 

Seiring perkembangan zaman banyak film yang menampilkan adegan-adegan 

tentang membandingkan dan mengejek citra tubuh seseorang. Salah satunya body 

shaming yang dilakukan secara bebas melalui kata-kata sindiran yang menyakiti 

perasaan orang lain. Body shaming erat kaitanya dengan bentuk tubuh seseorang, 

yaitu berbicara mengenai pandangan tubuh yang ideal sesuai standart yang 

ditentukan oleh masyarakat atau lingkungan, sehingga membuat seseorang merasa 

tidak percaya diri apabila tidak dapat memenuhi standarisasi tersebut. Body shaming 

didefinisikan sebagai, “pernyataan dan sikap negatif yang tidak pantas pada berat 

atau ukuran tubuh orang lain” yang sering menyebabkan peningkatan ketidak 

amanan tubuh (Aminudin, 2019). Sedangkan menurut Pratama (2020:85) body 
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shaming sendiri memiliki pengertian sebagai mempermalukan keadaan tubuh atau 

penampilan seseorang dengan kritikan dan komentar negatif. Body shaming memilili 

beberapa bentuk yaitu : mengomentari fisik secara negatif, berat badan, warna kulit, 

tinggi badan, bentuk tubuh, dan penampilan seseorang. 

Salah satu film yang terdapat adegan-adegan body shaming adalah film 

Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan mengisahkan tentang seorang perempuan 

bernama Rara yang terlahir dengan gen gemuk dan kulit sawo matang, warisan sang 

ayah. Karena itu, dia sering diintimidasi oleh keluarga dan teman-temannya dengan 

mempermalukan tubuhnya. Lebih jauh lagi, film “Imperfect: Karier, Cinta & 

Timbangan” adalah kisah tentang wanita yang merasa tidak aman dan ragu-ragu 

karena kekurangan fisik mereka sendiri, bahkan terlibat dalam tindakan yang 

mempermalukan diri mereka sendiri. Dalam film banyak memuat pesan yang 

terinspirasi dari kisah nyata dan fenomena yang terjadi pada kondisi saat ini. Hal ini 

disebabkan maraknya perundungan dan body shaming. 

Film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan” menjadi bentuk kritik terhadap 

maraknya isu body shaming belakangan ini yang ada di Indonesia. Film yang di 

perankan oleh Jesica Mila dan Reza Rahardian ini mendapat respons positif dari para 

penonton, hal ini dapat dilihat dari melonjaknya jumlah penonton film ini. Film yang 

di sutradari oleh Ernest Prakasa ini mampu membawa film ini masuk ke dalam 10 

film Indonesia terbaik sepanjang masa dengan jumlah 2.662.356 penonton. Bahkan 

film ini mendapatkan banyak penghargaan salah satunya adalah Asian Academy 
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Creative Awards, ini merupakan salah satu penghargaan film bergengsi di Singapura. 

Film ini dirilis pada 19 September 2019.  

Dengan demikian film ini dianggap fenomenal dan berpotensi untuk dianalisis. 

Sementara itu film ini di bangun oleh banyak tanda-tanda. Tanda-tanda ini mencakup 

berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang 

diinginkan. Hal terpenting dalam sebuah film adalah gambar dan suara, kata-kata 

yang diucapkan (dan suara lain yang menyertai gambar pada saat yang sama) dan 

musik. Salah satu teori yang dapat digunakan adalah teori Charles Sanders Peirce 

(CSP) yang memfokuskan pada ikon, indeks, dan simbol dalam tuturan yang terdapat 

pada film tersebut.  

Terdapat contoh tuturan yang mengandung ikon body shaming dalam film 

“Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan” ditandai dengan dialog “Pusing mama lihat 

kamu udah kaya paus terdampar gini”, dialog tersebut dapat diartikan sebagai ikon 

karena menunjukan tanda yang memiliki keserupaan identitas antara representemen 

dan objeknya. Hal itu ditandai dengan bentuk badan tokoh yang gemuk sehingga 

digambarkan seperti ikan paus. Data ini menunjukan body shaming yang dilakukan 

oleh seorang ibu kepada anaknya. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa film “Imperfect: Karier, Cinta & 

Timbangan” berpotensi dianalisis menggunakan teori Charles Sanders Peirce (CSP). 

Oleh karena itu peneliti menjadikan film ini sebagai bahan penelitian karena makna 

yang terdapat  pada tanda-tanda dalam film tersebut. Selanjutnya penelitian ini akan 

direlevansikan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran 
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menulis teks drama dengan tema body shaming pada  kelas XI di SMA Negeri 1 

Bungaraya. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini untuk 

mengetahui ikon, indeks, simbol dengan menggunkan teori Charles Sanders Peirce 

(CSP) dalam film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan” dan relevansinya dengan 

pembelajaran menulis teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Bungaraya. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk tuturan pada ikon, indeks, dan simbol body 

shaming dalam film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan”? 

2. Bagaimana fungsi ikon, indeks, dan simbol body shaming dalam film 

“Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan”? 

3. Bagaimana relevansi dalam pembelajaran menulis teks drama di SMA 

Negeri 1 Bungaraya? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk tuturan pada ikon, indeks, dan simbol body 

shaming dalam film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan”. 

2. Untuk mengetahui fungsi ikon, indeks, dan simbol body shaming 

dalam film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan”. 

3. Untuk mengetahui relevansi dalam pemebelajaran menulis teks drama 

di SMA Negeri 1 Bungaraya.  
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E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

khususnya untuk dunia pendidikan di Indonesia secara umum. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

penelitian selanjutnya untuk dijadikan bahan informasi sehingga 

memperkaya khasanah keilmuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam 

meningkatkan proses pembelajaran. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis 

semiotika body shaming  dalam sebuah film.  

c. Sebagai syarat menyelesaikan pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

F. Definisi Istilah 

1. Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis diartikan sebagai 

ilmu yang mempelajari suatu peristiwa (esai, tindakan, dan lain-lain) untuk 

mengetahui keadaan sebenarnya (sebab, masalah, dan sebagainya).  
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2. Semiotika 

Semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 

simbol digunakan untuk mengkomunikasikan dan menciptakan makna dalam 

konteks budaya, sosial, dan linguistik yang berbeda. 

3. Semiotika Charles Sanders Peirce 

Simbol yang dapat digambarkan maknanya oleh Peirce diklasifikasikan 

menjadi tiga model utama berdasarkan objeknya yaitu ikon (icon), indeks 

(index), dan simbol (symbol), berdasarkan hubungan antara representasi dan 

objeknya. 

4. Film  

Film merupakan suatu kombinasi antar usaha penyampaian pesan melalui 

gambar yang bergerak, pemanfaatan teknologi kamera, warna dan suara. 

Unsur-unsur tersebut di latar belakangi oleh suatu cerita yang mengandung 

pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara kepada khalayak film (Susanto, 

1982:60). 

5. Body Shaming 

Fredrickson dan Robert menjelaskan bahwa body shaming merupakan bentuk 

perilaku mengevaluasi penampilan diri maupun orang lain terhadap 

internalisasi standar kecantikan ideal. Dampak body shaming adalah percaya 

diri rendah, merasa malu, marah, mudah tersinggung dan bahkan mengalami 

stress (Dalimunthe, 2020). 
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6. Relevansi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterkaitan artinya hubungan, 

keterhubungan, keterkaitan. Relevansi meliputi relevansi internal dan 

relevansi eksternal. Green (1995:16) berpendapat bahwa relevansi adalah 

sesuatu dalam dokumen yang membantu penulis memecahkan kebutuhan 

informasi. 

7. Keterampilan Menulis 

Menurut Saleh Abbas (2006:125), keterampilan menulis adalah kemampuan 

menggunakan kata-kata tertulis untuk mengungkapkan gagasan, pendapat, 

dan perasaan kepada pihak lain. 

8. Teks Drama 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), drama adalah cerita atau 

cerita yang disusun khusus untuk suatu pertunjukan teater, terutama yang 

mengandung konflik atau emosi.  
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BAB II 

  KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Semiotika 

Istilah semiotika berasal dari bahasa Yunani semeion yang berarti “tanda” 

atau  seme yang berarti penafsiran suatu tanda. Istilah semeion yang sebelumnya 

dikembangkan berakar pada tradisi penelitian klasik dan akademis seperti 

retorika, puisi, dan logika (Fatimah, 2020).  

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mempelajari 

tanda-tanda. Tanda-tanda adalah alat yang digunakan untuk mencoba 

menemukan jalan di antara dan bersama orang di dunia ini. Semiotika pada 

dasarnya ingin menyelidiki bagaimana orang menafsirkan sesuatu (Bambang, 

2013).  

Asriningsari dan Umaya (2022:27) mengatakan semiotika adalah ilmu 

tentang tanda yang memperhitungkan fenomena komunikasi sosial atau 

masyarakat dan budaya. Hal ini dipandang sebagai tanda semiotik ketika 

mengkaji sistem, aturan, dan praktik para pendirinya, seperti Ferdinand de 

Saussure (1857—1913) dan Charles Sanders Peirce (1939—1914). Kedua filsuf 

tersebut dibedakan oleh sebutan terhadap ilmu tanda semiotika oleh Peirce dan 

Semiologi oleh Saussure yang terinspirasi tentang pemahamannya ke arah ilmu 

tanda Peirce karena segala yang muncul mengenai semiologi dan semiotika 
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beranjak dari ahli linguistik, hingga semiotika terdiri dari 2 aliran utama, yaitu 

bahasa (Peirce) dan bahasa sebagai pemandu (Saussure). Analisis semiotika 

dapat digunakan untuk mencari tahu makna-makna dari teks yang berupa tanda-

tanda. Maka pemaknaan tanda-tanda dalam teks maupun visual adalah hal yang 

menjadi perhatian utama dalam analisis semiotika.  

Sobur (2020:128) mengatakan film merupakan objek penelitian yang 

sangat relevan dengan analisis semiotika. Film terdiri dari banyak karakter. 

Tanda-tanda mencakup berbagai sistem tanda yang bekerja sama untuk 

mencapai hal yang diinginkan. Hal terpenting dalam sebuah film adalah gambar 

dan suara, kata-kata yang diucapkan (dan suara lain yang bersamaan menyertai 

gambar), dan musik film tersebut.  

2. Semiotika Charles Sanders Peirce 

Charles Sanders Peirce dikenal sebagai salah satu dari filsuf Amerika dan 

juga dikenal sebagai ahli logika dengan pemahaman dan pemikiran (ilmu 

eksakta) manusia. Logika yang berakar pada pemikiran manusia mengandung 

karakter sebagai keyakinan manusia. Baginya logika sama artinya karena orang 

berpikir dalam simbol yang juga merupakan unsur komunikasi. Menurut Peirce 

jika tanda digunakan sebagai perisai, perisai itu akan menjadi perisai ( dalam 

Sobur, 2020). Dalam kehidupan tanda, terdapat tiga jenis tanda berdasarkan 

hubungan antara representasi dan objeknya: ikon, indeks, dan simbol. 

Ikon adalah tanda yang hubungan antara representasi dan objeknya 

didasarkan pada kesamaan identitas. Dengan kata lain, karakter tersebut mirip 
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dengan objek yang diwakilinya. Contoh simbol antara lain foto, patung, dan 

tiruan suara manusia. Misalnya saja foto Joko Widodo sebagai presiden yang 

menjadi ikon kepresidenan. Peta Sulawesi Selatan merupakan lambang wilayah 

Sulawesi Selatan yang tertera pada peta. Sidik jari presiden juga merupakan 

lambang jari presiden (Fatimah, 2020). 

Indeks adalah suatu tanda, atau disebut tanda pembuktian, yang hubungan 

antara suatu representasi dengan objeknya didasarkan pada sebab-akibat dari apa 

yang diwakilinya. Misalnya asap yang terlihat dari kejauhan pertanda akan terjadi 

kebakaran, bau amoniak pertanda toilet di tempat umum, suara mesin pertanda 

mobil, jejak kaki di lantai, dll. merupakan indeks orang yang melewati jalan 

tersebut, dan rambu merupakan indeks kehadiran orang yang mengukir tanda 

tangan (Fatimah, 2020). 

Menurut Tinarbuko (2013:17) simbol adalah suatu tanda yang hubungan 

antara wakil dan bendanya didasarkan pada suatu konvensi, peraturan, atau 

persetujuan yang disepakati bersama. Simbol hanya dapat dipahami jika 

seseorang telah memahami maknanya yang telah disepakati sebelumnya. Contoh: 

Bagi masyarakat Indonesia, Garuda Pancasila adalah burung yang mempunyai 

lambang yang penuh makna. Namun Garuda Pancasila dianggap hanya elang 

biasa oleh masyarakat dari latar belakang budaya berbeda, misalnya masyarakat 

Eximo. 
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Tabel 2.1 Klasifikasi Tiga Elemen Tanda Peirce 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semiotika juga membahasa mengenai fungsi. Fungsi berdasarkan semiotika 

terbagi menjadi 3 yaitu fungsi berdasarkan objek, konteks, dan teks (Piliang, 

2012) .  

a. Fungsi Objek 

Fungsi berdasarkan semiotika yang didasarkan pada objek dan bersumber dari 

visual atau tulisan. Tanda-tanda yang terdapat merepresentasikan objek pada 

film tersebut. 

b. Fungsi Konteks 

Fungsi semiotika yang didasarkan pada konteks yang bersumber dari visual atau 

tulisan. Tanda-tanda tersebut memberikan (atau diberikan) konteks dan makna 

pada objek yang ada di dalam film tersebut. 

Tanda 
Ditandai 

Dengan 
Contoh Proses 

Ikon Kopi, tiruan, 

keserupaan, 

kesamaan 

Foto, gambar, 

patung 

Dapat dilihat cepat 

Indeks Sebab akibat 

penunjukan kausal  

Asap/api 

Jejak telapak kaki/ 

Orang yang 

melewati jalan. 

Tanda tangan/ 

pelaku 

Dapat 

diperkirakan 

 

 

 

 

Simbol Konvensi, 

kesepakatan 

Kata-kata isyarat Harus dipelajari 
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c. Fungsi Teks 

Fungsi semiotika yang didasarkan pada teks yang bersumber dari tulisan. Tanda-

tanda linguistik yang berfungsi memperjelas dan mendapatkan makna 

(anchorin). 

 

3. Film 

a. Pengertian Film 

Pengertian film menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2009 tentang 

perfilman pasal (1) menyebutkan bahwa film adalah suatu karya seni budaya 

yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat 

berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa adanya suara dan dapat 

dipertunjukkan (Arifin, 2011). Film selalu berdampak dan membentuk 

masyarakat berdasarkan isi pesan di baliknya, dan tidak ada hal lain yang 

terjadi. Film selalu menangkap realitas yang tumbuh dan berkembang sangat 

luas di masyarakat dan memproyeksikannya ke dalam layar. 

b. Unsur-Unsur Pembentuk Film 

Menurut Pratista (2021)  unsur-unsur pembentuk sebuah film dapat 

dibedakan menjadi dua bagian, yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur 

naratif berkaitan dengan materi yang diolah atau diolah dalam sebuah cerita 

film, sedangkan unsur sinematik berkaitan dengan detail teknis pembuatan 

film.  
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c.    Jenis-Jenis Film 

         Seiring berkembangnya teknologi saat ini, perkembangan film bergerak 

sangat cepat. Film saat ini di produksi dengan bermacam-macam genre. 

Menurut Pratista (2008:7—9) sejauh ini film diklasifikasikan menjadi 5 jenis 

yaitu: 

1) Komedi, sebuah film komedi yang menggambarkan kelucuan dan 

kebodohan pemainnya. Tujuan dari film ini adalah untuk membuat 

penontonnya tertawa dan merasa terhibur. 

2) Drama, film yang menggambarkan realita seputar kehidupan manusia. 

Sinopsis film drama mampu membuat penontonnya tertawa, sedih, atau 

menangis. 

3) Horor, film ini dibuat untuk menakut-nakuti penontonnya dengan 

melibatkan sesuatu yang misterius, tak kasat mata, dan supranatural. 

4) Musikal, alur ceritanya mirip dengan drama, namun merupakan film yang 

penuh nuansa musikal. Adegan film tersebut menggambarkan aktor 

berinteraksi dengan musik, nyanyian, dan tarian. 

5) Action, dalam film action atau aksi ini, alur cerita terbilang sederhana, 

namun film ini mampu membuat jantung kalian berdebar kencang karena 

menampilkan pertarungan, baku tembak, bahkan adegan berbahaya. 

 

 



15 
 

 
 

4. Menulis Teks Drama 

a. Pengertian Menulis 

Kemampuan menulis memegang peranan penting dalam aktivitas 

komunikasi sehari-hari. Kemampuan ini berperan penting dalam 

mengirimkan pesan dan informasi secara tidak langsung kepada orang lain. 

Keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam situasi akademis atau ilmiah dan 

non-akademik juga. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain secara tidak langsung, 

bukan tatap muka (Sumitro, 2020). Menulis adalah kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Kegiatan menulis ini menuntut penulis untuk memiliki 

pengetahuan tentang grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan 

menulis tidak datang dengan sendirinya dan harus dikembangkan melalui 

latihan yang teratur. Jelas bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan modern ini. Kemampuan menulis merupakan ciri orang 

terpelajar atau bangsa terpelajar. 

Menurut Helaludin & Awalludin (2020:1—2) dibandingkan ketiga 

keterampilan berbahasa lainnya, keterampilan menulis termasuk dalam 

kategori keterampilan yang memerlukan bakat dan latihan terus menerus. 

Kemampuan ini sama pentingnya dengan pemahaman menyimak, 

pemahaman membaca, dan kemampuan berbicara. Menulis adalah salah satu 

jenis keterampilan produktif. Artinya kemampuan menulis seseorang dapat 

berkembang secara utuh bila terus menerus disempurnakan dan dilatih. 
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Keterampilan menulis berada pada level yang sama dengan keterampilan 

berbicara dan biasanya memerlukan perlakuan agar dapat berkembang lebih 

baik. 

b. Tujuan Menulis 

Menurut Helaludin & Awalludin (2020:6) penulis memiliki beragam tujuan 

menulis, yaitu: 

1) Tujuan Informasi atau Penerangan 

Ragam tulisan sangat luas dan variatif, baik dalam bidang hukum, 

ekonomi, politik, pendidikan, pertanian, sosial, dan lain-lainnya. 

Tulisan dengan tujuan ini hanya menyampaikan informasi apa adanya 

tanpa ada tendensi atau tujuan-tujuan tersembunyi lainnya. 

2) Tujuan Penugasan 

Setiap mahasiswa dan peserta didik tentu harus mampu menulis 

dengan tujuan ini. Tulisan ini memang sengaja diperuntukkan untuk 

tugas-tugas yang diberikan oleh dosen atau pengajar lainnya. Tulisan 

ini bisa berbentuk paragraf, esai, esai, atau esai. 

3) Tujuan Estetika 

Teks dengan tujuan estetika biasanya dibuat dan ditulis oleh para 

sastrawan. Nilai estetika atau keindahan sangat penting dalam 

penulisan dalam genre sastra seperti novel, cerpen, puisi, dan puisi. 
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4) Tujuan Kreatif 

Isi tulisan jenis ini berkaitan dengan alur, penokohan, dan aspek 

lainnya. Penulisan kreatif cenderung ke arah penulisan sastra, baik 

prosa maupun puisi. Untuk menulis dengan tujuan ini, penulis perlu 

melatih imajinasinya dan menciptakan karya yang unik dan penuh cita 

rasa. 

5) Tujuan Konsumtif 

Di era kemajuan teknologi seperti sekarang ini, tulisan yang 

memiliki tujuan konsumtif sedang populer. Para penulis dan penulis 

tidak hanya memikirkan tujuan kemandirian, tetapi juga beralih ke 

tujuan konsumen. Hal ini didukung oleh meningkatnya minat dan 

keinginan membaca. 

c. Manfaat Menulis 

Menurut Dalman (2018:6) menulis memiliki manfaat sebagai berikut: 

1) Peningkatan kecerdasan. 

2) Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas.  

3) Penumbuhan keberanian. 

4) Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

d. Pengertian Teks Drama 

Drama merupakan salah satu bentuk karya sastra yang  diperankan oleh 

actor/tokoh. Drama berasal dari bahasa Yunani dan berarti “aksi”. Drama 

dapat diwujudkan dalam berbagai media, antara lain panggung, film, dan 
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televisi. Drama, seperti opera, terkadang dipadukan dengan musik dan tarian. 

Drama merupakan salah satu genre (jenis) sastra yang menggambarkan gerak 

kehidupan manusia (Rohana, 2021).  

Definisi lain dari drama adalah cerita tentang kehidupan manusia pada 

waktu atau periode tertentu, yang dipentaskan dengan gerak, suara, dan ritme. 

Ada yang menggambarkan drama sebagai kehidupan yang digambarkan 

dalam gerakan dan tindakan. Kesimpulan sederhana yang bisa diambil adalah 

rama merupakan bagian dari pernyataan teatrikal yang lebih besar (Nuryanto, 

2014). 

Menulis teks drama umumnya adalah sebuah keterampilan menulis yang 

tentu banyak sekali hal yang harus diperhatikan terutama dalam merangkai 

kalimat juga penentuan pilihan kata. Hal tersebut tentu saja harus 

diperhatikan juga dalam menulis teks drama (Pipin Supini, 2021). 

e. Unsur-Unsur Drama 

Unsur-unsur drama menurut Soleh (2021: 6) adalah sebagai berikut: 

1) Tema 

Tema merupakan gagasan pokok atau sesuatu yang mendasari 

terciptanya suatu karya sastra. Tema adalah hakikat suatu karya sastra, 

tanpa tema, karya tidak memiliki jiwa. 
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2) Karakterisasi 

Salah satu unsur yang mutlak hadir dalam sebuah cerita adalah 

penokohan, yang antara lain merupakan unsur kunci dalam membangun 

drama. Apapun jenis dramanya, tidak ada drama tanpa lakon/tokoh.  

3) Alur 

Alur merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi berdasarkan 

hubungan sebab akibat yang terjadi dari awal hingga akhir pementasan. 

Istilah lain yang menyertai alur mencakup struktur cerita/lakon, dan 

dramatic conflict. Alur ini sangat penting bagi para penonton untuk 

memahami keseluruhan cerita yang disajikan. 

4) Latar 

Latar adalah bagian cerita drama yang menyampaikan waktu dan 

tempat di mana tokoh mengalami peristiwa. Latar meliputi tiga hal yaitu: 

latar waktu, latar tempat, latar suasana.  

5) Amanat 

Amanat drama selalu berhubungan dengan tema drama. Amanat juga 

menyangkut nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat yang disampaikan 

secara implisit. 

6) Dialog  

Dialog adalah percakapan antara dua tokoh atau lebih yang 

melengkapi cerita yang disusun oleh sutradara. Dialog merupakan unsur 

yang sangat penting dalam naskah 
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f. Jenis-Jenis Drama 

Jenis-jenis drama menurut Widyahening (2012:5) terdiri dari beberapa 

macam yaitu:  

1) Tragedi (Duka Cita) 

Drama tragedi atau drama duka adalah drama yang menceritakan 

kisah yang menyedihkan. Karakternya terlibat dalam bencana besar. 

Dengan cerita tentang sebuah bencana ini, penulis skenario berharap 

penonton akan merasa optimis terhadap kehidupan.  

2) Komedi (Drama Ringan) 

Komedi merupakan drama ringan yang bersifat lucu, menyindir, dan 

biasanya berisi percakapan kocak yang berakhir bahagia. Meskipun 

lelucon bukanlah tujuan utama komedi, namun drama ini bersifat humor 

dan penulis berharap dapat membangkitkan humor dan tawa bahagia. 

Karena tujuan utamanya bukan untuk melucu, komedi tetap memiliki nilai 

dramatisnya (walaupun bersifat ringan). 

3) Melodrama (Drama Melodius) 

Melodrama ini adalah karya yang sangat sentimental karakter dan kisah 

yang memilukan. Penggarapan alur dan penokohan yang kurang 

dipertimbangkan secara cermat akan mengakibatkan cerita seperti dilebih-

lebihkan sehingga kurang meyakinkan penonton. 
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4) Dagelan (Farce) 

Dagelan disebut juga lelucon atau banyolan. Drama jenis ini sering 

juga disebut dengan istilah komedi murahan, komedi kecil-kecilan, atau 

komedi ketengan ini sering disebut sebagai pertunjukan bodoh atau 

pertunjukan murahan. Dagelan merupakan drama yang menarik dan 

ringan. Alur didasarkan pada perkembangan suatu situasi, bukan pada 

perkembangan struktur dramatik atau perkembangan cerita seorang tokoh. 

g. Tahapan Menulis Teks Drama 

Menurut Nurhadi (2006:37) tahapan menulis teks drama adalah: 

1) Menyusun naskah drama dengan cara melihat gambar atau peristiwa yang 

menyentuh perasaan perasaan atau menggali sesuatu dalam diri yang 

menyentuh perasaan atau lingkungan sekitar. 

2) Membayangkan peristiwa yang akan digambarkan dalam naskah drama. 

3) Membuat rangkaian cerita. 

4) Memilih peristiwa yang akan digambarkan dalam naskah. 

5) Dialog yang mempunyai rangkaian cerita.  

6) Menulis dialog sehingga membentuk naskah drama. 

7) Memberi nama pelaku setiap dialog. 

8) Menambahkan narasi berupa latar suasana. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Desvy Yarni dengan judul karya skripsi “Analisis 

Semiotika Body shaming Dalam Film The Greatest Showman”. 

Tahun penelitian 2019. Hasil penelitian ini gambaran tindakan 

body shaming dalam film The Greatest Showman dalam bentuk 

verbal dan nonverbal. Dalam film ini body shaming verbal 

direpresentasikan dengan penghinaan terhadap bentuk dan ukuran 

tubuh sedangkan body shaming nonverbal bentuk penghinaan 

berupa tindakan seperti menertawakan korban body shaming. 

Terdapat persamaan dalam penelitian ini pada pembahasan yaitu 

membahas mengenai body shaming. Perbedaan penelitian ini 

mengkaji tentang film The Greatest Showman sedangkan peneliti 

mengkaji film Imprerfect: Karir, Cinta & Timbangan.  

2. Penelitian Umi Nurul Fadilah dengan judul skripsi “Analisis 

Semiotika Representasi Body Shaming Pada Film Imprerfect: Karir, 

Cinta & Timbangan. Tahun penelitian 2021. Hasil penelitian ini 

ditemukan body shaming verbal dan body shaming nonverbal. 

Terdapat persamaan dalam penelitian ini pada pembahasan yaitu 

membahas mengenai body shaming. Perbedaan penelitian ini 

menggunakan theory John Fiske sedangkan peneliti menggunakan 

theory Charles Sanders Peirce. 
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3. Penelitian Widya Annisa Rachmatika dengan judul skripsi “Pesan 

Moral Dalam Film Ranah 3 Warna (Analisis Semiotika Charles 

Sanders Peirce). Tahun penelitian 2023. Hasil penelitian ini 

ditemukan pesan moral dalam film tersebut dengan menggunakan 

teori Charles Sanders Peirce. Terdapat persamaan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan teori yang sama yaitu theory Charles 

Sanders Peirce. Perbedaan penelitian ini, film yang di kaji adalah 

film Ranah 3 Warna yang diteliti adalah pesan moral dalam film 

tersebut sedangkan peneliti mengkaji film Imprerfect: Karir, Cinta 

& Timbangan dengan fokus penelitian ikon, indeks, dan simbol. 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini diawali dengan analisis terhadap film “Imperfect: 

Karier, Cinta & Timbangan”, dengan menggunakan metode Charles 

Seiders Peirce (CSP) yang berfokus ikon, indeks, dan simbol. 

Selanjutnya penelitian ini akan di relevansikan dengan pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis teks drama. 
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    Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekataan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif menelaah bagaimana mendekati persoalan secara fenomonologis, artinya 

bagaimana cara mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata (lisan dan tulisan), 

ucapan, isyarat, pengalaman dan perilaku yang diamati. Teknik Penelitian 

memerlukan metode yang tepat untuk mendapatkan data yang sesuai. Adapun dalam 

penelitian ini, yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan analisis. 

Penelitian kualitatif deskripsi adalah uraian dan penjelasan mengenai peristiwa, 

fenomena, atau situasi sosial yang diteliti. Analisis berarti menafsirkan dan 

membandingkan data penelitian (Waruwu, 2023). 

Penelitian kualitatif deskriptif artinya data yang diperoleh akan kumpulkan 

secara langsung  dalam bentuk deskripsi atau gambaran tentang suasana atau keadaan 

objek secara menyeluruh dan apa adanya berupa kata-kata lisan atau tertulis dari 

orang atau perilaku yang diamati (Moleong, 2010:3). 

Pendekatan semiotika adalah suatu pendekatan ilmiah yang mempelajari tentang 

tanda, sistem tanda, dan cara bagaimana makna ditarik dari tanda-tanda tersebut. 

Dalam pendekatan ini, tanda yang dimaksud dapat menunjukkan pada makna atau 

sesuatu hal lainnya yang tersembunyi di balik tanda itu sendiri. Keberadaan tanda ini 
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nantinya akan mewakili suatu hal yang berkaitan dengan objek tertentu, yang dapat 

membawa informasi dan mengkomunikasikannya dalam bentuk tanda (Mahfudz, 

2011:171). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini tidak terbatas pada tempat dan waktu, karena penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan berupa studi pustaka (library research). Artinya 

penelitian ini dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.Waktu penelitian  ini 

dimulai sejak judul peneliti sudah di dan ACC di terima oleh prodi yaitu pada tanggal 

29 Februari 2024  hingga sekarang. 

C. Sumber Data 

Sumber data primer merupakan sumber yang memberikan data kepada 

pengumpulan data. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan dirilis pada 19 September 

2019. Dialog-dialog  yang terdapat dalam film tersebut akan dijadikan sebagai 

data penelitian untuk dianalisis. Data penelitian ini berupa dialog dan tayangan 

yang mengandung ikon, indeks, dan simbol. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan. 

Objek penelitian adalah semiotika menurut teori Charles Sanders Peirce yang 

berfokus pada ikon, indeks dan simbol. 
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E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen atau alat penelitiannya adalah peneliti 

itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti menjadi instrumennya. Namun, peneliti tetap 

menggunakan alat bantu dan pendukung seperti buku, pena, laptop, Internet, dan 

telepon seluler. Alat penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian.  

Menurut Sugiono (2018), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data pada saat melaksanakan kegiatan penelitian, 

sehingga kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan memudahkan dalam proses 

pengumpulan data. 

F. Prosedur Penelitian 

Menurut Moleong (2010) prosedur penelitian kualitatif menghasilkan data 

deskriptif berupa perkataan tertulis dan lisan masyarakat serta perilaku yang diamati. 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam analisis penelitian ini, karena permasalahan 

yang dibahas tidak berkaitan dengan angka-angka, melainkan untuk menguraikannya 

secara jelas dan rinci serta untuk memperoleh data yang detail dari fokus penelitian.  

Terdapat tiga tahan utama dalam penelitian kualitatif yaitu: 

1. Tahap deskripsi atau tahap orientasi 

Pada tahap ini peneliti menggambarkan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. 

Peneliti berada di tahap awal dalam mendata informasi yang diperolehnya. 

2. Tahap reduksi 

Pada tahap ini peneliti merincikan seluruh informasi yang didapatkan pada tahap 

pertama untuk fokus pada masalah yang ingin di teliti. 
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3. Tahap seleksi 

Pada tahap ini peneliti memisahkan fokus yang telah ditetapkan secara lebih rinci 

dan melakukan analisis lebih mendalam  terhadap fokus masalah. Hasilnya 

adalah tema yang dibentuk berdasarkan data yang didapatkan menjadi suatu 

pengetahuan baru. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Tahapan penelitian yang paling penting adalah pengumpulan data. Pengumpulan 

data diawali dengan proses pengumpulan data karena tidak mungkin peneliti dapat 

memperoleh hasil tanpa menerima data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik simak catat (SC) dan dokumentasi. 

1. Teknik simak catat 

Menurut Sudaryanto (2015) teknik simak merupakan seperangkat cara 

atau teknik untuk menyimpulkan fakta-fakta yang berada pada masalah 

penelitian. Teknik catat yaitu teknik dengan cara mencatat bagian-bagian 

yang di anggap penting. 

Teknik simak dilalukan dalam penelitian pada  film “Imperfect: 

Karier, Cinta & Timbangan” yang di sutradari oleh Ernest Prakasa. Teknik 

catat pada penelitian ini yaitu, mencatat apa saja bentuk tuturan body 

shaming yang mengandung ikon, indeks, dan simbol pada film tersebut. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu penelitian dengan cara mengumpulkan dan 

menggunakan catatan arsip berupa data dari video film “Imperfect” yang 

tersedia secara legal di platform penyedia layanan video, Netflix. Kemudian 

peneliti memilih adegan yang relevan dengan rumusan masalah yang 

digunakan dalam penelitian. 

Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai 

berikut:  

1. Peneliti menonton film dan menyimak dialog dalam film “Imperfect: 

Karier, Cinta & Timbangan” untuk mengetahui alur cerita. 

2. Setelah memahami alur cerita film tersebut, kemudian peneliti mulai 

membaca transkrip dialog film tersebut untuk menemukan tuturan yang 

mengandung body shaming. 

3. Kemudian peneliti mencatat apa saja bentuk tuturan body shaming yang 

mengandung ikon, indeks, dan simbol pada film tersebut. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunkan teknik analisis konten 

(Content Analysis). Analisis dalam penelitian ini diawali dengan pengklasifikasian 

adegan dalam film Imperfect yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian  

(Rahman, 2022). Kemudian analisis dilakukan dengan menggunakan teori semiotika 

Charles Sanders Peirce yang memfokuskan pada ikon, indeks, dan simbol yang 
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terdapat pada film tersebut. Untuk menelusiri fungsi semiotika dengan menggunakan 

teori fungsi Piliang yaitu fungsi berdasarkan objek, konteks, dan teks. Kemudian 

direlevansikan dengan pembelajaran menulis teks drama pada kelas XI SMA. 

Terdapat instrumen analisis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Indikator Bentuk Semiotika Peirce 

NO IKON INDEKS SIMBOL 

1.   Jika tanda memiliki 

ciri khas 

Jika tanda memiliki 

hubungan representasi  

Jika tanda mengandung 

kovensi atau kesepakatan 

2.  Jika tanda  memiliki 

keserupaan identitas 

Jika tanda memiliki 

kaitan kausal dengan 

apa yang diwakilinya 

Jika tanda memiliki 

hubungan  yang bersifat 

arbitrer atau semena  

3. Tanda tidak 

memerlukan 

kesepakatan dalam 

memaknainya 

Jika sebuah tanda 

berlandaskan sebab 

akibat 

Jika menunjukan tanda yang 

mewakili objeknya 

 

 

Tabel 3.2 Indikator Fungsi Semiotika  

 
Objek Konteks Teks 

Entitas Visual/tulisan Visual/tulisan Tulisan 

Fungsi Elemen tanda yang 

merepresentasikan 

objek  pada film 

Elemen tanda yang 

memberikan (atau 

diberikan) konteks 

dan makna pada 

objek yang ada di 

dalam film 

Tanda linguistik 

yang berfungsi 

memperjelas dan 

mendapatkan 

makna (anchoring) 

Tanda Tanda Semiotika Tanda Semiotika Tanda Linguistik 
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Contoh analisis data: 

 

 

 

Tangkapan layar pada menit 03:51 di atas menunjukan tanda yang memiliki 

keserupaan identitas antara representemen dan objeknya. Hal itu ditandai dengan 

bentuk badan tokoh yang gemuk sehingga digambarkan seperti ikan paus dan di 

dukung oleh tuturan “Pusing mama lihat kamu, udah kaya paus terdampar gini” data 

ini menunjukan body shaming yang dilakukan oleh seorang ibu kepada anaknya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan mengenai semiotika 

tentang body shaming dalam film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 33 tuturan yang mengandung body shaming yaitu 

terbagi atas 6 data uturan berupa ikon, 13 data tuturan berupa indeks  dan 14 data 

tuturan simbol. 

Dari 33 tuturan tersebut terdapat 3 fungsi berdasarkan semiotika yaitu 

fungsi objek, konteks, dan teks. Fungsi objek berdasarkan semiotika yang 

didasarkan pada objek dan bersumber dari visual atau tulisan. Tanda-tanda yang 

terdapat merepresentasikan objek pada film tersebut. Fungsi konteks semiotika 

yang didasarkan pada konteks yang bersumber dari visual atau tulisan. Tanda-

tanda tersebut memberikan (atau diberikan) konteks dan makna pada objek yang 

ada di dalam film tersebut. Fungsi teks semiotika yang didasarkan pada teks yang 

bersumber dari tulisan. Tanda-tanda linguistik yang berfungsi memperjelas dan 

mendapatkan makna (anchorin). 

Bentuk dan fungsi tersebut dihubungkan ke materi pembelajaran menulis 

teks drama di SMA. Semiotika dalam film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan 

digunakan guru sebagai materi ajar menulis teks drama dengan tema body 

shaming pada pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMA kelas XI semester 

ganjil pada Kompetensi Dasar (K.D) 3.19 Menganalisis isi dan kebahasan drama 
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yang dibaca atau ditonton dan 4.19. Mendemonstrasikan sebuah naskah drama 

dengan memperhatikan isi dan kebahasaan, yakni siswa diharapkan mampu  

mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan 

kebahasaan. Siswa diharapkan dapat menulis teks drama satu babak dan 

merancang pementasan. Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang body shaming, menghargai perbedaan, dan memotivasi 

siswa untuk mencinatai diri sendiri. Jadi, nantinya siswa akan  membuat naskah 

drama dengan tema body shaming.   

 

B. Saran 

Penelitian ini difokuskan pada analisis semiotika yaitu bentuk dan fungsi 

pada ikon, indeks dan simbol yang mengandung tuturan body shaming dalam film 

Imperfect. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan menganalisis film-film lain yang mengangkat tema serupa. 

Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa film dapat menjadi media 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu body shaming. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk 

pengembangan studi lebih lanjut serta memperluas wawasan bagi peneliti 

berikutnya. Penulis juga sangat menghargai kritik dan saran dari para pembaca 

demi perbaikan dan penyempurnaan karya ini. 
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Lampiran 1. MODUL AJAR 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  :Bahasa Indonesia 

Kelas   : XI 

Materi Pokok  : Menulis Naskah drama berdasarkan Film 

Alokasi Waktu  : 2x45 Menit 

A. Kompetensi Awal 

1. Pengetahuan /Keterampilan 

a. Peserta didik sudah mengenal  isi dan kebahasaan drama. 

         b. Peserta didik menulis naskah drama dengan memperhatikan isi dan  

  kebahasaan. 

2. Ukuran kedalaman Modul 

Modul diperuntukan peserta didik kelas IX dengan materi yang meliputi 

memahami materi yang bersangkutan dengan naskah drama. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

3.19 Menganalisis isi dan kebahasan 

drama yang dibaca atau ditonton 

Menganalisis isi dan kebahasaan drama 

yang dibaca atau ditonton 

4.19. Mendemonstrasikan sebuah 

naskah drama dengan memperhatikan 

isi dan kebahasaan 

Menulis teks drama satu babak dan 

merancang pementasan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Menganalisis amanat, konflik, latar, suasana watak, dan tema drama.  

2. Menulis sebuah naskah drama dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan 

yang ada dalam penulisan naskah drama. 

D. Pertanyaan Pemantik 

1. Di dalam berkarya penulis atau pembuat pertunjukan drama mengambil 

ide atau gagasan dari mana saja?  

2. Pernahkah kamu menonton film atau pertunjukan drama yang 

berdasarkan pengalaman pribadi si penulis? Jika ya, apa judulnya?  

3. Menurut kalian mana yang lebih menantang, mengangkat ide cerita dari 

pengalaman pribadi atau menyadur dari sebuah film?  

E. Materi Pembelajaran 

a. Pengertian Teks Drama 

Drama merupakan salah satu bentuk karya sastra yang  diperankan oleh 

actor/tokoh. Drama berasal dari bahasa Yunani dan berarti “aksi”. Drama 

dapat diwujudkan dalam berbagai media, antara lain panggung, film, dan 

televisi. Drama, seperti opera, terkadang dipadukan dengan musik dan 

tarian. Drama merupakan salah satu genre (jenis) sastra yang 

menggambarkan gerak kehidupan manusia (Rohana, 2021).  

Definisi lain dari drama adalah cerita tentang kehidupan manusia pada 

waktu atau periode tertentu, yang dipentaskan dengan gerak, suara, dan 

ritme. Ada yang menggambarkan drama sebagai kehidupan yang 

digambarkan dalam gerakan dan tindakan. Kesimpulan sederhana yang bisa 
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diambil adalah rama merupakan bagian dari pernyataan teatrikal yang lebih 

besar (Nuryanto, 2014). 

Menulis teks drama umumnya adalah sebuah keterampilan menulis 

yang tentu banyak sekali hal yang harus diperhatikan terutama dalam 

merangkai kalimat juga penentuan pilihan kata. Hal tersebut tentu saja harus 

diperhatikan juga dalam menulis teks drama (Pipin Supini, 2021). 

b. Unsur-Unsur Drama 

1. Tema 

Tema merupakan gagasan pokok atau sesuatu yang mendasari 

terciptanya suatu karya sastra. Tema adalah hakikat suatu karya sastra, 

tanpa tema, karya tidak memiliki jiwa. 

2. Karakterisasi 

Salah satu unsur yang mutlak hadir dalam sebuah cerita adalah 

penokohan, yang antara lain merupakan unsur kunci dalam membangun 

drama. Apapun jenis dramanya, tidak ada drama tanpa lakon/tokoh.  

3. Alur 

Alur merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi berdasarkan 

hubungan sebab akibat yang terjadi dari awal hingga akhir pementasan. 

Istilah lain yang menyertai alur mencakup struktur cerita/lakon, dan 

dramatic conflict. Alur ini sangat penting bagi para penonton untuk 

memahami keseluruhan cerita yang disajikan. 
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4. Latar 

Latar adalah bagian cerita drama yang menyampaikan waktu dan 

tempat di mana tokoh mengalami peristiwa. Latar meliputi tiga hal 

yaitu: latar waktu, latar tempat, latar suasana. Sudut Pandang 

5. Amanat 

Amanat drama selalu berhubungan dengan tema drama. Amanat juga 

menyangkut nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat yang disampaikan 

secara implisit. 

6. Dialog  

Dialog adalah percakapan antara dua tokoh atau lebih yang 

melengkapi cerita yang disusun oleh sutradara. Dialog merupakan unsur 

yang sangat penting dalam naskah 

c. Jenis-Jenis Drama 

1. Tragedi (Duka Cita) 

Drama tragedi atau drama duka adalah drama yang menceritakan 

kisah yang menyedihkan. Karakternya terlibat dalam bencana besar. 

Dengan cerita tentang sebuah bencana ini, penulis skenario berharap 

penonton akan merasa optimis terhadap kehidupan.  

2. Komedi (Drama Ringan) 

Komedi merupakan drama ringan yang bersifat lucu, menyindir, 

dan biasanya berisi percakapan kocak yang berakhir bahagia. Meskipun 

lelucon bukanlah tujuan utama komedi, namun drama ini bersifat humor 

dan penulis berharap dapat membangkitkan humor dan tawa bahagia. 



124 
 

 
 

Karena tujuan utamanya bukan untuk melucu, komedi tetap memiliki 

nilai dramatisnya (walaupun bersifat ringan). 

3. Melodrama (Drama Melodius) 

Melodrama ini adalah karya yang sangat sentimental karakter dan 

kisah yang memilukan. Penggarapan alur dan penokohan yang kurang 

dipertimbangkan secara cermat akan mengakibatkan cerita seperti 

dilebih-lebihkan sehingga kurang meyakinkan penonton. 

4. Dagelan (Farce) 

Dagelan disebut juga lelucon atau banyolan. Drama jenis ini sering 

juga disebut dengan istilah komedi murahan, komedi kecil-kecilan, atau 

komedi ketengan ini sering disebut sebagai pertunjukan bodoh atau 

pertunjukan murahan. Dagelan merupakan drama yang menarik dan 

ringan. Alur didasarkan pada perkembangan suatu situasi, bukan pada 

perkembangan struktur dramatik atau perkembangan cerita seorang 

tokoh. 

d. Tahapan Menulis Teks Drama 

1. Menyusun naskah drama dengan cara melihat gambar atau peristiwa 

yang  

menyentuh perasaan perasaan atau menggali sesuatu dalam diri yang 

menyentuh perasaan atau lingkungan sekitar. 

2. Membayangkan peristiwa yang akan digambarkan dalam naskah drama. 

3. Membuat rangkaian cerita. 
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4. Memilih peristiwa yang akan digambarkan dalam naskah. 

5. Dialog yang mempunyai rangkaian cerita.  

6. Menulis dialog sehingga membentuk naskah drama. 

7. Memberi nama pelaku setiap dialog. 

8. Menambahkan narasi berupa latar suasana. 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan  

penilaian hasil pembelajaran  

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 

5) bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan global, yang merupakan salah 

satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.  

Kegiatan Inti (70 Menit)  

1. Guru menjelaskan secara singkat pembahasan terkait materi drama. 

2. Guru dan peserta didik melakukan sesi tanya jawab mengenai isi dan kaidah 

kebahasaan pada film/drama. 

3. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menyimak sebagian 

tayangan film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan”. 
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4. Peserta didik menganalisis film“Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan” 

berdasarkan keidah kebahasaan pada film/drama. 

5. Kemudian, peserta didik diberikan arahan untuk menjawab soal terkait materi 

yang sudah diajarkan yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

6. Setelah itu, peserta didik menyampaikan isi dan kaidah kebahasaan pada 

bagian film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan” di depan kelas. 

7. Peserta didik lain memberikan tanggapan terhadap hasil analisis yang sudah 

disampaikan. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.  

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.  

3. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk menulis teks drama satu 

babak dan merancang pementasa 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.  
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Lampiran 2. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama   :…………………………. 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : XI 

Tugas 1 Soal Pilihan Ganda! 

(Rara duduk di meja sambil memandangi cermin kecil. Ia tampak tidak percaya 

diri. Dika datang membawa dua gelas kopi.) 

Dika : (tersenyum) “Nih, kopi favorit kamu. Jangan bilang kamu lagi  

     mikirin omongan orang lagi?” 

Rara : (tersenyum tipis) “Kadang aku mikir, kenapa sih aku nggak  

  bisa kayak Lulu? Cantik, langsing, kulitnya putih...” 

Dika : (memotong) “Stop! Kamu tahu nggak kenapa aku jatuh cinta sama 

kamu?” 

Rara : (tertawa kecil) “Karena aku suka makan bakso?” 

Dika : (tertawa) “Itu juga sih. Tapi lebih dari itu, kamu tuh apa   

  adanya. Kamu nggak pernah pura-pura jadi orang lain.” 

(Rara terdiam sejenak, matanya mulai berkaca-kaca.) 

Rara : “Tapi dunia ini nggak adil, Dik. Orang kayak aku selalu  

        dipandang sebelah mata.” 
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Dika : (pegang tangan Rara) “Kamu cuma perlu percaya satu hal:  Kamu cukup. 

Apa      

  adanya kamu itu udah lebih dari cukup.”   

(Rara tersenyum. Kamera perlahan menjauh, memperlihatkan mereka berdua di 

tengah kafe.) 

Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Berdasarkan percakapan tersebut, isu sosial utama yang diangkat dalam drama 

ini  adalah... 

a. Kesenjangan ekonomi. 

b. Perjuangan kelas sosial. 

c. Body shaming dan standar kecantikan 

d. Korupsi. 

     Jawaban: c.  

2. Dalam konteks drama, dialog antara Rara dan Dika terutama berfungsi untuk... 

a. Menggambarkan latar tempat kejadian. 

b. Membangun ketegangan antara tokoh protagonis dan antagonis. 

c. Menjelaskan pikiran, perasaan, dan konflik internal Rara. 

d. Memberikan informasi tentang alur cerita yang akan datang. 

Jawaban: c. 

3. Apa yang dimaksud dengan “setting” dalam konteks adegan drama antara Rara 

dan Dika? 

a. Urutan peristiwa dalam cerita. 

b. Tempat (kafe) dan waktu saat adegan berlangsung. 



129 
 

 
 

c. Dialog antara karakter-karakter. 

d. Penggunaan simbol dan metafora dalam dialog. 

    Jawaban: b. 

4. Apa yang menjadi ciri utama yang membedakan drama dengan karya sastra 

lainnya? 

a. Bahasanya indah. 

b. Memiliki bait yang terdiri dari empat baris. 

c. Terdiri dari dialog antar tokoh. 

d. Terdiri dari konflik antar tokohnya. 

Jawaban: c. 

5. Pesan moral yang dapat diambil dari penggalan drama tersebut adalah... 

a. Pentingnya mencapai kesuksesan dalam karier. 

b. Mencintai diri sendiri apa adanya lebih penting daripada memenuhi 

standar orang lain. 

c. Penampilan fisik adalah segalanya. 

d. Uang dapat membeli kebahagiaan. 

Jawaban: b. 

Tugas 2 Soal Esai! 

1. Jelaskan pengertian drama! 

2. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur drama! 

3. Apa saja jenis-jenis drama, jelaskan! 

4. Apa saja tahapan dalam menulis naskah drama! 

5. Buatlah naskah drama singkat dengan memperhatikan isi dan kebahasaan! 
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Lampiran 3. SILABUS 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester : XI/1 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

IPK 

 

Penilaian 

3.19 Menganalisis isi 

dan kebahasan drama 

yang dibaca atau 

ditonton 

Drama: 

• Isi dan 

kebahasan 

drama 

Peserta didik 

mengidentifikasi isi 

dan kebahasaan 

drama yang dibaca 

atau ditonton 

2x45 Menganalisis 

isi dan 

kebahasaan 

drama yang 

dibaca atau 

ditonton 

Tes tertulis 

(Uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

Kerja) 

4.19. 

Mendemonstrasikan 

sebuah naskah drama 

dengan 

memperhatikan isi dan 

kebahasaan 

Drama: 

• Menulis 

naskah 

drama 

Peserta didik menulis 

naskah drama secara 

kreatif dengan 

memperhatikan isi 

dan kebahasaan 

2x45 Menulis teks 

drama satu 

babak dan 

merancang 

pementasan 

Penugasan 

(Lembar 

Kerja) 
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       Gambar 6.1   Film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan 
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